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Islam Liberal

Secara sederhana dapat disimpulkan bahwa paham Islam liberal adalah
paham yang membongkar kemapanan dalam ajaran Islam yang sudah
baku. Setiap manusia mempunyai kewenangan dalam menilai baik dan

buruk tanpa harus ada campur tangan siapapun. Paham ini sejalan
dengan kaum Mu'tazilah



Akar Liberalisme

* Humanisme Sekular (centre of cosmos) yakni
menganggap manusia sebagai hakikat sentral kosmos atau
menempatkannya di titik sentral.

* Humanisme sekular: suatu sistem etika yang
mengukuhkan dan mengagungkan nilai humanis, seperti
toleransi, kehormatan, tanpa adanya ketergantungan
pada akidah dan ajaran agama.

* Pemikiran Protagoras, yaitu pemuka kaum shophist
(sekitar tahun 490 — 420 SM). “manusia adalah satu-
satunya standar bagi segala sesuatu”.

Dalam kitab Aqidah Al-Nasafi dinyatakan : /
AiUalald BBA (geafa gy alall 5 Cull o LisY) 486
"Semua hakikat segala perkara itu tsabit adanya, dan

pengetahuan kita akan dia adalah yang sebenarnya kecuali
menurut kaum sufasta'iyyah.”.
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Macam-macam Lebralisme Islam

* Liberalisasi Akidah
* Liberalisasi teks agama (al-qur’an).
* Liberalisasi Syari’ah



Liberalisasi Syari'at Islam

* Historical context: menghubungkan semua aspek hukum yang
disebutkan dalam al-qur’an berkenaan dengan kondisi sosiokultural
masyarakat arab pada abad ke 7 M.

* Kontektualisasi ljtihad.



Contoh

e "Kita harus bisa membedakan mana ajaran Islam yang merupakan
pengaruh kultur arab dan mana yang tidak". Selanjutnya : "Aspek-
aspek Islam yang merupakan cerminan kebudayaan arab misalnya,
tidak usah diikuti. Contoh soal jilbab, potong tangan, qishash,
rajam, jenggot, jubah, tidak wajib diikuti, karena hanya ekspresi
lokal partikular Islam di Arab." “

* Larangan kawin beda agama, dalam hal ini perempuan Muslimah dan
lelaki non-Muslim, sudah tidak relevan lagi.".

Jaringan Islam Liberal, Kompas Senin 18 November 2002



Contoh

Nasr Hamid Abu Zayd:

Poligami hanyalah solusi terhadap problem anak yatim yang sesuai
untuk diterapkan pada abad ke 7. M. Solusi yang ditetapkan al-qur’an
adalah solusi yang bersifat sementara, tidak bersifat permanen,
sehingga tidak dapat dikatakan bahwa poligami adalah hukum al-

qgur’an.
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Sesungguhnya pengekangan wanita dalam busana jilbab adalah simbol
penjelmaan pemasungan pada akal dan eksistensi sosialnya.



e Saya pribadi menganggap bahwa konsep syariat
Islam tidak ada. Itu adalah karangan orang-orang
yang datang belakangan yang memiliki idealisasi
yang berlebihan terhadap Islam"” . DR. Luthfi As-
Syaukani- pengaruh Kristen Orientalis terhadap Islam
Liberal, Gema Insani (2003), him.33.
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